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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

KRITERIA KODER 

Analisis Isi Konten TikTok @ameliafransisca dalam Mengidentifikasi Taktik 

Impression 

 Taktik Impression Management 

Periode Penelitian: Oktober 2023 – Maret 2024 

 

Kriteria koder disusun untuk memastikan bahwa proses pengodean dilakukan oleh 

pihak yang memahami konteks penelitian, mampu menggunakan coding sheet 

berbasis skor 1–0, serta dapat menerapkan pedoman koding secara konsisten 

sehingga hasil pengodean layak diuji dengan reliabilitas antarkoder menggunakan 

rumus Holsti. 

 A. Kriteria Koder 

No Kriteria Penjelasan 

1 

Memahami dasar 

penelitian analisis isi 

kuantitatif 

Koder memahami bahwa penelitian menggunakan 

metode analisis isi kuantitatif yang dilakukan secara 

sistematis, objektif, dan terukur. 

2 

Memahami konsep 

Impression 

Management 

Koder memahami lima dimensi utama, yaitu 

Ingratiation, Self-Promotion, Exemplification, 

Intimidation, dan Supplication 

3 

Mampu membaca 

konten TikTok secara 

menyeluruh 

Koder mampu menilai unsur visual, audio, teks, dan 

caption sebagai satu kesatuan pesan komunikasi. 

4 

Mampu 

menggunakan coding 

sheet penelitian 

Koder mampu mengisi coding sheet dengan sistem 

skor 1 untuk indikator/dimensi yang muncul dan skor 

0 untuk yang tidak muncul pada setiap unggahan. 

5 

Bersedia mengikuti 

pedoman koding yang 

sama 

Koder harus menggunakan pedoman koding yang 

telah ditetapkan tanpa melakukan penafsiran di luar 

definisi operasional yang diberikan. 

6 
Bekerja secara 

independen 

Koder melakukan pengodean secara terpisah tanpa 

berdiskusi dengan koder lain sebelum uji reliabilitas 

dilakukan. 
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7 
Teliti dan konsisten 

dalam memberikan 

skor 

Koder harus cermat dalam memeriksa setiap dimensi 

pada seluruh unggahan dan konsisten dalam 

memberikan skor agar hasil pengodean dapat 

dibandingkan secara reliabel. 

8 
Memiliki waktu 

yang cukup untuk 

proses pengodean 

Koder memiliki ketersediaan waktu untuk mengodekan 

seluruh sampel penelitian secara optimal. 

9 
Bersedia mengikuti 

briefing dan pilot 

koding 

Koder bersedia mengikuti penjelasan instrumen dan uji 

coba koding sebelum pengodean utama dilakukan. 

10 
Bersifat netral dan 

objektif 
Koder tidak memiliki kepentingan pribadi terhadap 

hasil penelitian sehingga penilaian tetap objektif. 

B. Ketentuan Jumlah dan Posisi Koder 

1. Penelitian ini menggunakan dua orang koder untuk melakukan pengodean 

terhadap konten TikTok akun @ameliafransisca 

2. Kedua koder menggunakan pedoman koding dan coding sheet yang sama. 

3. Kedua koder menilai seluruh sampel video penelitian secara independen. 

4. Hasil pengodean kedua koder dibandingkan untuk menghitung reliabilitas 

antarkoder menggunakan rumus Holsti. 

5. Tingkat reliabilitas dinyatakan layak apabila mencapai nilai minimal 0,70. 

C. Identitas Koder 
No. Keterangan Koder 1 Koder 2 

1. Nama Rifa caroline B Julia saputri 

2. Jenis Kelamin perempuan perempuan 

3. Pendidikan Terakhir smk smk 

4. Program Studi Ilmu komunika 
 

5. Instansi/Universitas Universitas 17 agustus 1945 

surabaya 

Point coffee/- 

6. Tanda Tangan 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN KODING DAN INSTRUMEN PENELITIAN 

Manajemen Kesan Dalam Membangun Citra Personal melalui Media Sosial TikTok 

(Analisis Isi Akun @ameliafransisca) 

Nama peneliti Rifa Caroline Bandi 

Pendekatan Analisis isi kuantitatif deskriptif 

Objek penelitian 
Konten video akun TikTok 

@ameliafransisca 

Periode penelitian Oktober 2023 – Maret 2024 

Jumlah populasi dan 

sampel 
52 unggahan 

Reliabilitas antarkoder Rumus Holsti 

A. Pengantar 

Dalam penelitian analisis isi kuantitatif, ketepatan dan konsistensi dalam 

proses pengukuran data merupakan aspek penting untuk menghasilkan temuan yang 

objektif, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena 

itu, diperlukan pedoman yang jelas sebagai acuan dalam proses pengodean data 

penelitian. 

 

Pedoman koding merupakan panduan operasional yang digunakan oleh peneliti dan 

koder dalam mengidentifikasi serta mengklasifikasikan kategori pesan yang terdapat 

pada konten video TikTok. Pedoman ini bertujuan untuk meminimalkan 

subjektivitas serta menyamakan persepsi antar-koder sehingga hasil penelitian dapat 

dilakukan secara konsisten. 

Instrumen penelitian berupa lembar koding disusun berdasarkan teori Impression 

Management (Jones & Pittman, 1982) yang terdiri dari lima dimensi, yaitu: 

• Ingratiation  

• Self-Promotion  

• Exemplification  

• Intimidation  

• Supplication  
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Kelima dimensi tersebut diturunkan menjadi indikator yang dapat diamati pada 

elemen visual, audio, dan teks dalam konten video TikTok Amelia Fransisca. 

Dengan demikian, pedoman ini digunakan untuk mengubah konsep manajemen 

kesan menjadi data kuantitatif dalam bentuk frekuensi kemunculan sehingga dapat 

dianalisis secara objektif. 

 B. Tujuan Pedoman Koding 

Pedoman ini bertujuan untuk: 

• Menyamakan persepsi antar koder  

• Memberikan panduan teknis pengisian coding sheet  

• Mengurangi subjektivitas penilaian  

• Menjamin konsistensi dan objektivitas data  

• Mendukung uji reliabilitas antarkoder  

 C. Pedoman Koding Lima Dimensi Impression Management 

No Dimensi Pedoman Penilaian Skor 

1 Ingratiation 

Skor 1 jika terdapat komunikasi ramah, motivasi, 

atau pendekatan yang menyenangkan kepada 

audiens. Skor 0 jika tidak ada. 
1 / 0 

2 Self-Promotion 
Skor 1 jika menampilkan kemampuan, hasil latihan, 

atau progres tubuh. Skor 0 jika tidak ada. 
1 / 0 

3 Exemplification 
Skor 1 jika menunjukkan gaya hidup sehat, disiplin, 

atau edukasi fitness. Skor 0 jika tidak ada. 
1 / 0 

4 Intimidation 
Skor 1 jika menampilkan latihan berat atau 

tantangan fisik. Skor 0 jika tidak ada. 
1 / 0 

5 Supplication 
Skor 1 jika menunjukkan kesulitan atau meminta 

dukungan audiens. Skor 0 jika tidak ada. 
1 / 0 
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D. Aturan Umum Pengodean 

No Aturan 

1 
Koder wajib mengamati elemen visual, audio, dan teks sebagai satu kesatuan 

pesan sebelum memberikan skor. 

2 
Setiap dimensi dinilai secara terpisah. Satu video dapat memperoleh lebih dari 

satu skor 1. 

3 
Skor 1 diberikan apabila indikator tampak jelas dalam video; jika tidak, diberi 

skor 0. 

4 Koder tidak diperkenankan menggunakan asumsi pribadi di luar isi konten. 

5 Penilaian hanya didasarkan pada pesan yang bersifat manifest (tampak). 

6 
Apabila ragu, koder wajib mengacu kembali pada definisi dalam pedoman 

koding. 

7 Pengkodean dilakukan secara independen oleh dua koder. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa coding sheet yang disusun berdasarkan lima dimensi 

Impression Management dari Jones dan Pittman. Setiap dimensi dinilai 

menggunakan skala nominal dikotomis. 

No Dimensi Muatan yang Dinilai Skala 

1 Ingratiation 
Keramahan, motivasi, 

kedekatan dengan audiens  

Nominal dikotomis (1 = 

muncul, 0 = tidak muncul) 

2 Self-Promotion 
Kemampuan, progres tubuh, 

hasil latihan  

Nominal dikotomis (1 = 

muncul, 0 = tidak muncul) 

3 Exemplification 
Disiplin, gaya hidup sehat, 

edukasi  

Nominal dikotomis (1 = 

muncul, 0 = tidak muncul) 

4 Intimidation Tantangan, latihan berat  
Nominal dikotomis (1 = 

muncul, 0 = tidak muncul) 

5 Supplication 
Kesulitan, meminta 

dukungan  

Nominal dikotomis (1 = 

muncul, 0 = tidak muncul) 
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F. Format Coding Sheet 

 

G. Pilot Koding 

Pilot koding dilakukan setelah instrumen dan pedoman koding selesai 

disusun serta sebelum proses pengodean utama dilaksanakan. Tahap ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa pedoman koding dan coding sheet dapat dipahami dengan 

baik serta diterapkan secara konsisten oleh kedua koder. 

 

Pilot koding dilakukan pada sebagian sampel video dari total 52 video akun 

TikTok @ameliafransisca yang dipilih secara purposive. Melalui tahap ini, peneliti 

dapat mengidentifikasi potensi perbedaan penafsiran terhadap indikator yang 

digunakan sebelum proses pengodean utama dilakukan. 

 

Pada tahap pilot koding, kedua koder mengisi coding sheet secara mandiri 

dengan ketentuan skor 1 menunjukkan indikator muncul dan skor 0 menunjukkan 

indikator tidak muncul. Apabila ditemukan perbedaan penafsiran, peneliti akan 

memberikan klarifikasi terhadap definisi operasional yang digunakan sehingga 

proses pengodean utama dapat dilakukan secara lebih konsisten dan objektif.H. 

Prosedur Jika Hasil Koder Berbeda   

 

No Prosedur 

1 Kedua koder melakukan pengodean secara independen. 

2 Peneliti membandingkan hasil koding. 

3 Data yang berbeda diidentifikasi untuk ditinjau ulang. 

4 Koder meninjau ulang dengan mengacu pada pedoman koding. 

5 Peneliti memfasilitasi diskusi klarifikasi. 

6 
Apabila belum tercapai kesepakatan, keputusan akhir ditetapkan oleh 

peneliti berdasarkan isi manifest konten. 

N

o 

Ta

ng

gal 

Jud

ul 

Vid

eo 

Deskripsi 

singkat isi 

unggahan 

Ingr

atiat

ion 

Self-

Pro

moti

on 

Exe

mpli

ficat

ion 

Int

imi

dat

ion 

Suppl

icatio

n 

Cat

ata

n 

1 ... … ... 0/1 0/1 0/1 0/1 0/1 ... 

2 ... … ... 0/1 0/1 0/1 0/1 0/1 ... 
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I. Reliabilitas Antarkoder 

Reliabilitas antarkoder dihitung menggunakan rumus Holsti untuk 

mengetahui tingkat kesepakatan antara dua koder. 

Rumus Holsti: 

CR = 2M / (N1 + N2) 

Simbol Keterangan 

CR Coefficient of Reliability 

M Jumlah keputusan koding yang sama antara koder 1 dan koder 2 

N1 Jumlah keputusan koding yang dibuat oleh koder 1 

N2 Jumlah keputusan koding yang dibuat oleh koder 2 

 
Instrumen dinyatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas mencapai minimal 0,70 

atau 70%.  

J. Penutup 

Pedoman ini menjadi acuan resmi dalam proses pengodean penelitian 

“Analisis Isi Manajemen Kesan pada Konten TikTok @ameliafransisca”. Seluruh 

proses harus mengikuti pedoman agar hasil penelitian objektif, sistematis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Lampiran 3 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 4 

Surat keterangan bebas turnitin 
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Lampiran 5 

Letter of Acceptance (LoA) Publikasi Jurnal 
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Lampiran 6 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 1 
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Lampiran 7 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 2 
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Lampiran 8 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 3 

 


